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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan di Larissa Skincare Cabang Surakarta. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah kuisioner. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Uji Instrumen
Penelitian (Uji Validitas dan Uji Reabilitas), Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji
F dan Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2). Analisis Regresi Linier Berganda dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa disiplin kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan pada Larissa Skincare Cabang Surakarta. Hasil Uji t menunjukkan disiplin kerja, motivasi kerja
dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Larissa Skincare Cabang Surakarta,
hasil Uji F menunjukkan adanya pengaruh-pengaruh yang signifikan antara variabel disiplin kerja, motivasi
kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada Larissa Skincare Cabang
Surakarta. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) menunjukkan nilai R2 diperoleh sebesar 0,448
yang berarti dapat diketahui bahwa pengaruh dari variabel disiplin kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada Larissa Skincare Cabang Surakarta adalah sebesar 44,8% sedangkan untuk
sisanya sebesar 55,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti, seperti kepuasan kerja, kepemimpinan
dan budaya organisasi.
Kata Kunci: disiplin kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

Kata kunci : Kinerja pegawaiKompensasi Lingkungan kerja dan Kepemimpinan

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of work discipline, work motivation and work environment on
employee performance at the Surakarta Branch of Larissa Skincare. The data collection technique in this study
was a questionnaire. The analytical method used in this study consisted of the Research Instrument Test
(Validity Test and Reliability Test), Classical Assumption Test, Analysis of Multiple Linear Regression, T
Test, F Test and Coefficient of Determination (Adjusted R2). The Multiple Linear Regression Analysis in this
study shows that work discipline, work motivation and work environment have a positive effect on employee
performance at the Surakarta Branch of Larissa Skincare. The t-test results show that work discipline, work
motivation and work environment have a positive effect on employee performance in the Surakarta Branch of
Larissa Skincare, the results of the F test indicate that there are significant effects between work discipline
variables, work motivation and work environment together on employee performance. at the Surakarta Branch
of Larissa Skincare. Adjusted R2 test results show R2 values obtained at 0.448 which means that it can be seen
that the influence of work discipline variables, work motivation, and work environment on employee
performance at the Surakarta Branch of Larissa Skincare is 44.8% while for the remaining 55 , 2% is influenced
by other factors not examined, such as job satisfaction, leadership and organizational culture.

Keywords: work discipline, work motivation and work environment on employee performance
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PENDAHULUAN

Dunia bisnis sekarang dituntut menciptakan kinerja karyawan yang tinggi untuk
pengembangan perusahaan. Perusahaan harus mampu membangun dan meningkatkan Kinerja di
dalam lingkungannya. Keberhasilan perusahaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satu faktor penting adalah sumber daya manusia, karena sumber daya manusia merupakan pelaku
dari keseluruhan tingkat perencanaan sampai dengan evaluasi yang mampu memanfaatkan
sumberdaya sumberdaya lainnya yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. Keberadaan
sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan memegang peranan sangat penting. Tenaga kerja
memiliki potensi yang besar untuk menjalankan aktivitas perusahaan. Potensi setiap sumber daya
manusia yang ada dalam perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga
mampu memberikan output optimal.

Bagi Larissa Skincare Cabang Surakarta Kinerja pegawai bukanlah suatu kebetulan saja,
tetapi banyak faktor yang mempengaruhi diantaranya pemberian disiplin,motivasi dan lingkungan
kerja. Kinerja akan dapat dicapai jika didahului dengan perbuatan yaitu melaksanakan tugas yang
dibebankan. Para karyawan akan lebih termotivasi untuk melakukan tanggung jawab atas pekerjaan
mereka apabila perusahaan mengerti dan memperhatikan betul akan kebutuhan para karyawan.
Larissa Skincare Cabang Surakarta merupakan perusahaan yang bergerak dibidang kecantikan atau
perawatan tubuh. Seperti kita ketahui semua orang membutuhkan perawatan tubuh, maka dari itu
Larissa Skincare Cabang Surakarta mampu mendapatkan peluang di bidang kecantikan berbagai
jenis perawatan tubuh. Larissa Skincare Cabang Surakarta sekaligus memberi kenyamanan
konsumen dan kepuasan konsumen atas kinerja yang baik oleh karyawan tersebut.

Robbins (2008) mendefinisikan kinerja yaitu suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam
pekerjaanya menurut Kkriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan. Lalu Mangkunegara
(2005:67) kinerja ialah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Berdasarkan pengertian-pengertian kinerja dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
kinerja merupakan hasil kerja baik itu secara kualitas maupun kuantitas yang telah dicapai pegawai,
dalam menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan organisasi, dan
hasil kerjanya tersebut disesuaikan dengan hasil kerja yang diharapkan organisasi, melalui kriteria-
kriteria atau standar kinerja pegawai yang berlaku dalam organisasi Perusahaan

Disiplin merupakan keadaan dimana mengharuskan orang orang yang berada dalam suatu
organisasi untuk patuh pada peraturan-peraturan yang berlaku dan harus dilaksanakan dengan
sepenuh hati, Berikut adalah pengertian-pengertian disiplin kerja menurut para ahli diantaranya
yaitu: Menurut Hasibuan (2006:444) bahwa “Disiplin kerja adalah kesadaran dan kerelaan

seseorang dalam menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.”
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Menurut Rivai (2011:825) bahwa “Disiplin kerja adalah suatu alat yang dipergunakan para
manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian seorang dalam
memenuhi segala peraturan perusahaan.

Menurut Siagian (2012:305) disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para
anggota organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan. Dalam suatu perusahaan disiplin
merupakan suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap
dan prilaku karyawan sehingga para karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara
kooperatif dengan para karyawan yang lain dengan meningkatkan prestasi kerjanya. Edy Sutrisno
(2009:86) disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan
terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan, dengan demikian bila peraturan atau ketetapan yang
ada dalam perusahaan itu diabaikan atau sering dilanggar, maka karyawan mempunyai disiplin kerja
yang buruk. Sedangkan menurut Anaroga (2006:80) disiplin adalah suatu sikap, perbuatan untuk
selalu menaati tata tertib.

Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan
organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan
individu (Sudarsono, 2008: 146). Motivasi adalah suatu keseluruhan proses pemberian motiv
bekerja kepada bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi
tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomi. Siagian (2012 : 102) Pemberian motivasi
merupakan salah satu tujuan agar karyawan yang diberi motivasi dapat bekerja sesuai dengan acuan
kerja sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik (Saputra, 2010: 27).

Menurut Menurut Schulz & Schulz (2006 : 95) lingkunga kerja diartikan sebagai suatu
kondisi yang berkaitan dengan ciri-ciri tempat bekerja terhadap perilaku dan sikap pegawai dimana
hal tersebut berhubungan dengan terjadinya perubahan-perubahan psikologis karena hal-hal yang
dialami dalam pekerjaannya atau dalam keadaan tertentu yang harus terus diperhatikan oleh
organisasi yang mencakup kebosanan kerja, pekerjaan yang monoton dan kelelahan. Nitisemito
(2006 : 183) mengemukakan lingkungan kerja adalah segala yang ada di sekitar para pekerja yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang di bebankan. Kartono (2005:17)
membagi lingkungan ke dalam kedua kelompok yaitu kondisi-kondisi psikis. Dalam Batasan
tersebut terlihat bahwa lingkungan kerja bukan hanya menyangkut lingkungan fisik tempat pekerja
saja, tetapi juga mencakup aspek aspek fisik dan psikis yang ditimbulkan oleh lingkungan fisik

maupun pekerjaan itu sendiri, akan membentuk pegawai terhadap lingkungan kerja.

METODE PENELITIAN
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A. Populasi dan Sampel
Populasi menurut Sugiyono (2009:80) menyatakan bahwa populasi adalah generalisasi
yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan pada Larissa Skincare Cabang Surakarta yang berjumlah 40 orang.
Sampel menurut Arikunto (2010:174) adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti,
apabila populasinya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Berdasarkan pendapat tersebut, maka sampel yang digunakan dalam peneitian
ini adalah karyawan pada Larissa Skincare Cabang Surakarta yang berjumlah 40 karyawan,
sehingga teknik yang digunakan adalah sensus yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
sampel. Menurut Sugiono (2009:85) sensus atau sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
B. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan adalah data primer. Data primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2011).
Data primer diperoleh dari kuisioner penelitian yang disebar kepada seluruh karyawan pada
Larissa Skincare Cabang Surakarta.
C. Metode Pengumpulan Data

1. Observasi Yaitu data yang diperoleh dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dilakukan
dengan menggunakan teknik observasi partisipasi pasif, dimana peneliti tidak terlibat
secara langsung dalam kegiatan yang akan diamati, akan tetapi peneliti hanya datang
ditempat kegiatan berlangsung untuk melakukan pengamatan (Sugiyono, 2011)

2. Kuisioner atau metode daftar pertanyaan Menurut Sugiono (2009:142) metode kuisioner
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Meskipun
terlihat mudah, teknik pengumpulan data melalui angket cukup sulit dilakukan jika
respondennya cukup besar dan tersebar di berbagai wilayah

3. Dokumentasi menurut Arikunto (2010:274) berpendapat teknik dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Teknik ini
digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian.

4. Metode Analisis Data
Data hasil penelitian berupa jawaban kuesioner dari seluruh responden kemudian

dianalisis dengan menggunakan metode analisis sebagai berikut :

a.  Uji Intrumen: terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas
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b. Uji Asumsi Klasik: terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedatisitas, uji autokolerasi,
uji multikolinearitas
c.  Uji Hipotesis: teridir dari uji regresi linear berganda, uji t, uji F dan uji R?
HASIL PENELITIAN
Hasil keseluruhan dari model regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Y=2,402 + 0,307 X1 + 0,244 X2 + 0,342 X3

Interprestasi dari persamaan regresi linier berganda di atas adalah sebagai berikut :

1. Konstanta a = 2,402, bahwa kinerja karyawan pada Larissa Skincare Cabang Surakarta
mempunyai nilai positif apabila disiplin kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja sama
dengan nol.

2. bl = 0,307, menunjukkan variabel disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan pada Larissa Skincare Cabang Surakarta, artinya apabila disiplin kerja meningkat
maka kinerja karyawan akan meningkat dengan asumsi bahwa variabel motivasi kerja dan
lingkungan kerja dianggap tetap.

3. b2 = 0,244, menunjukkan variabel motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan pada Larissa Skincare Cabang Surakarta, artinya apabila motivasi kerja meningkat
maka kinerja akan meningkat, dengan asumsi bahwa variabel disiplin kerja dan lingkungan
kerja dianggap tetap.

4, b3 = 0,342, menunjukkan variabel lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan pada Larissa Skincare Cabang Surakarta, artinya apabila lingkungan kerja
meningkat maka kinerja akan meningkat, dengan asumsi bahwa variabel disiplin kerja dan
motivasi kerja dianggap tetap.

5. Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja memiliki koefisien regresi paling besar
diantara variabel yang lainnya, artinya variabel lingkungan kerja merupakan variabel dominan

dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Larissa Skincare Cabang Surakarta, sehingga peningkatan lingkungan kerja dapat meningkatkan
kinerja karyawan. Peningkatan lingkungan kerja dilakukan melalui upaya-upaya

a. Perusahaan mempunyai ruang pekerjaan yang tenang dan nyaman.

b. Perusahaan mempunyai keamanan lingkungan yang diberikan untuk karyawan.

¢. Perusahaan mempunyai ruang pekerjaan yang menyediakan tempat ibadah.
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Disiplin kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Larissa
Skincare Cabang Surakarta, sehingga peningkatan disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Peningkatan disiplin kerja dilakukan melalui upaya-upaya:

a. Karyawan datang dan pulang kerja tepat waktu sesuai dengan aturan jam kerja yang telah
ditetapkan.

b. Karyawan taat, tertib dan patuh terhadap peraturan dan tata tertib yang telah ditetapkan.

¢. Karyawan tidak menunda-nunda pekerjaan yang diberikan dan berusaha segera menyesuaikan.

Motivasi kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Larissa
Skincare Cabang Surakarta, sehingga peningkatan motivasi kerja dapat meningkatkan Kinerja
karyawan. Peningkatan motivasi kerja dilakukan melalui upaya-upaya:

a. Perusahaan memberikan jatah libur dan cuti dengan ketentuan yang berlaku.

b. Perusahaan memberikan jaminan asuransi keselamatan.

c. Pemimpin memberikan penghargaan atau reward bagi karyawan yang berprestasi.
KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut, yaitu:

1. Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa disiplin Kkerja, motivasi kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Larissa Skincare
Cabang Surakarta.

2. Hasil analisis uji t menunjukkan bahw :

a. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Larissa Skincare
Cabang Surakarta.

b. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Larissa Skincare
Cabang Surakarta.

c. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Larissa
Skincare Cabang Surakarta.

3. Hasil uji F Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel disiplin
kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Larissa Skincare Cabang Surakarta.

4. Koefisien Determinasi Hasil Uji Adjusted R Square menunjukkan bahwa variabel disiplin
kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja mampu menjelaskan sebesar 44,8% terhadap
variabel kinerja karyawan pada Larissa Skincare Cabang Surakarta, sedangkan sisanya
sebesar 55,2% dijelaskan oleh variabel lain seperti kepuasan kerja, kepemimpinan dan budaya

organisasi.
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